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ABSTRAK

Permasalahan yang timbul dalam penanganan air bersih di pemukiman transmigrasi selama ini dengan
diterapkannya kebijakan penyeragaman paket-paket untuk semua kondisi alam, sehingga menyebabkan
banyaknya fasilitas air bersih yang tidak berfungsi. Hal ini karena metodelogi riset sumber daya air dan
pemilihan sarana air bersih yang digunakan kurang memperhatikan kondisi alam dan kebutuhan warga
setempat. Mengingat kebutuhan akan sumber daya air yang semakin meningkat menuntut proses identifikasi
yang lebih cepat dengan mempertimbangkan multi parameter hidrologi. Kecepatan identifikasi ini tergantung
kepada informasi yang tersedia dan ketajaman analisa informasi tersebut. Sementara itu, komputerisasi dan
proses pengambilan keputusan merupakan alat yang efektif dalam rangka mempercepat penilaian potensi
sumber daya air. Perapan Piranti Lunak ini, adalah salah satu bentuk yang dapat dipergunakan dalam rangka
Komputerisasi pengambilan keputusan guna terwujudnya identifikasi sumber daya air dan penentuan jenis
sarana air bersih di permukiman transmigrasi secara cepat dan teliti.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan (dss) untuk penyediaan air bersih

1. PENDAHULUAN
Suatu kegiatan pengembangan wilayah dalam

arti yang luas, di dalam perencanaannya terdapat

tiga komponen utama : manusia, alam, dan aktivitas

manusia. Manusia sangat memerlukan air untuk

hidup dan mengembangkan aktvitasnya. Sementara

itu, sudah terbukti bahwa ketersediaan sumber daya

air potensial beragam keberadaannya. Oleh karena

itu, sudah menjadi keharusan menempatkan air

sebagai parameter kontrol/kendala pada saat

melakukan penilaian kelayakan suatu lahan

transmigrasi, demikian pula pada saat menentukan

rincian peruntukan suatu lahan. Lima pertanyaan

dasar dalam mengevaluasi potensial sumber daya air

suatu wilayah:

1. Adakah sumber daya air potensial

2. Dimana dan bagaimana terdapatnya potensi
tersebut

3. Bagaimana perilaku ketersediaan (kuantitas
dan kualitas) potensi tersebut sebagai fungsi
dari waktu

4. Teknik konservasi yang bagaimana yang perlu
dilakukan

5. Bagaimana cara mengambilnya, menentukan
kombinasi pemanfaatan potensi air (apabila
terdapat lebih dari satu jenis sumber air) dalam
kaitannya dengan penataan ruang.

Melihat tidak mudahnya menjawab kelima
pertanyaan tersebut, maka sangat mudah dipahami
bahwa untuk penanganan masalah ini perlu
penanganan secara terpadu, artinya perlu investasi
awal yang besar untuk mengkaji berbagai data yang
diperlukan dalam rangka penyediaan air bersih di
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lokasi permukiman transmigrasi sehingga dapat
dimanfaatkan secara tepat guna. Hal yang perlu
dilakukan untuk membantu agar para pengambil
kebijakan dalam masalah air di lokasi permukiman
transmigrasi menjadi lebih cepat dan lebih
berorientasi kepada hal-hal yang lebih realistis,
adalah dengan membangun peranti lunak sistem
pendukung keputusan Penyediaan Sarana Air Bersih

di Lokasi Transmgrasi.

Penyelenggaraan transmigrasi ditujukan untuk
menunjang pembangunan daerah, yaitu memperluas
penyebaran  penduduk dan tenaga  kerja,
meningkatkan  kesejahteraan  transmigran  dan
masyarakat umumnya. Penyiapan  Bangunan
Permukiman Transmigrasi merupakan mata rantai
terakhir dari rangkaian kegiatan  penyiapan
permukiman. Hasil akhir dari kegiatan penyiapan
bangunan permukiman adalah rekomendasi Siap
Terima Penempatan (STP) yang didasarkan pada
kesiapan bangunan dan sarana permukiman salah
satunya adalah *“sarana air bersih”.

Adapun permasalahan-permasalahan yang sering
dalam melaksanakan program kegiatan penyediaan
air bersih di Unit Permukiman Transmigrasi
(UPT) antara lain adalah:

1. Beberapa kali terpaksa
perubahan/penyesuaian  lokasi
program penyediaan air bersih .

2. Beberapa lokasi  program  Penempatan
Transmigrasi Baru (PTB) membutuhkan sarana
air bersih jenis lain yang tidak sesuai dengan
program semula karena adanya kesalahan dalam
mengidentifikasi sumber daya air yang tersedia
dan kondisi lapangan.

dilakukan
pelaksanaan
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3. Terbatasnya alokasi dana untuk menangani
permasalahan di UPT-UPT program
Penempatan Transmigrasi Lama (PTA), baik
untuk pemenuhan kebutuhan akan
pembangunan, rehabilitasi, operasional dan
pemeliharaan sarana air bersih.

4. Terdapat lokasi program untuk PTB setelah
dilakukan studi lebih lanjut ternyata tidak
mempunyai potensi sumber daya air, sehingga
pada saat warga transmigran akan ditempatkan
ternyata dapat diambil kesimpulan bahwa lokasi
tersebut “Tidak layak huni” karena tidak
tersedia potensi sumber daya air untuk
memenuhi kebutuhan air bersih bagi warga
transmigran yang akan ditempatkan.

5. Penyelesain revisi DIP/PO membutuhkan waktu
relatif cukup lama meskipun usulan dari
Direktorat Teknis sudah dibuat jauh-jauh hari
sebelumnya. Hal ini menyebabkan terlambatnya
pelaksanaan pekerjaan penyediaan air bersih
sedangkan warga transmigran  sangat
memerlukan sarana tersebut karena air bersih
merupakan kebutuhan primer yang tidak dapat
ditunda pemenuhannya.

Segi Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
mulai  dirasakan para pengambil keputusan
dilikungan instansi terkait sebagai faktor penentu
untuk dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara
efektif dan efisien. Dan pada saat ini kegiatan
pengelolaan dan pengolahan data serta penyajian
informasi  yang berkaitan dengan kegiatan
penyediaan sarana air bersih belum didukung oleh
pemanfaatan teknologi yang memadai, terutama
teknologi komputer dan informasi.

Hal-hal di atas membawa kepada suatu
pemikiran perlunya dirumuskan upaya-upaya
penanganan masalah melalui “pengembangan

sistem pendukung keputusan untuk penyediaan
sarana air bersih di lokasi permukiman
transmigrasi”, sehingga informasi yang diperlukan
dengan cepat dapat diterima oleh tingkat pimpinan
untuk dasar pengambilan keputusan upaya yang
harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan
Penyediaan Sarana Air Bersih (PSAB) di
permukiman transmigrasi.

2. BAHAN DAN METODE
2.1  Proses Pengambilan Keputusan Dalam
PSAB di permukiman transmgrasi

Dalam kegiatan PSAB di UPT ada 3 faktor
utama yang perlu diperhatikan yaitu : jenis sumber
air baku yang akan dimanfaatkan, jenis pengolahan
air yang diperlukan serta jenis sarana air bersih yang
akan  diberikan. Urutan prioritas pemanfaatan
sumber air baku secara umum dapat dilihat pada
Gambar 2.1 tetapi urutan prioritas tersebut tidak
bersifat kaku tetapi disesuaikan dengan kondisi
spesifik lokasi unit permukiman transmigrasi.

D-8

ISSN: 1907-5022

Urutan prioritas tersebut berdasarkan pertimbangan
dari segi teknis, ekonomis dan sosial budaya. Dari
atas ke bawah menunjukkan urutan prioritas.

Aijr Tanah Danglkal
{Suraur GraliPorapa Tangan)

Luir Permukaan Crravitasi I

Lir Perronkaan Mon Gravitasi
(DengarTanpa SPL)

Air Tanah Dalara
(Dengan/Tanpa &erasi)

|

L iy Hujan
(IndrvidualF omunal)

Lir Penrukaar/fir Tanah Dalam
(Diengan Water Treatroent)

Gambar 2.1 Prioritas Pemilihan SAB di UPT

Ada dua katagori jenis sarana air bersih di Unit
Permukiman Transmigrasi yaitu:
1. Sarana Air Bersih Standar yang meliputi:

Lahan Kering :

Gentong Plastik 3001

: 1 buah per kk

Sumur gali s untuk setiap 2 kk  atau

Kolam Tandon Aw/bendali :untuk setiap 100 kk

Lahan Basah :

—  Gentong Plastik 300 1 : 5 buah per kk

Sarana Air Bersih Non Standar

Sarana air bersih non standar dibangun apabila:

a. Sarana Air Bersih Standar yang telah dibangun
tidak dapat berfungsi atau tidak dapat memenuhi
baku jumlah yang disyaratkan yaitu 60
I/hari/jiwa

b. Hasil rekomendasi studi Rencana Teknis Satuan
Permukiman (RTSP) jelas menyebutkan sumur
gali tidak potensial untuk dibangun

c. Air tersedia dalam jumlah relatif banyak tetapi
dari segi kualitas/mutu kurang memenuhi syarat

d. Sumber air baku mencukupi

Sarana Air Bersih Non Standar pada dasarnya
merupakan sistim perpipaan kecuali yang bersifat
individual (.Bak penampung air hujan individual,
Saringan air individu/individual Water Treatment
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Plant). Dengan keterbatasan dana yang tersedia
maka penanganan penyediaan air bersih di
pemukiman transmigrasi dilakukan dalam 2 tahap
yaitu:  Penanganan untuk lokasi PTB dan
Penanganan untuk lokasi PTA. Untuk lebih jelasnya
penanganan penyediaan sarana air bersih di lokasi
PTB dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Y

YA
POMMFA TAMHGAM

DANOE AL (530)

TIDAE
TA

]—

ATR PERMITICA AN, MATA ATR.
Do LA FERMLUTEIN AN

l TIDWEC

| CEHTOHC FLASTIK ]

SIDECH
SELESAL

Gambar 2.2. Diagram alir penyediaan SAB di PTB

Bila di lokasi permukiman transmigrasi sarana
air bersih tandar belum memenuhi kebutuhan baik
dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas maka
akan diupayakan dibangun Sarana Air Bersih Non
Standar. Seperti halnya kegiatan pembangunan
lainnya, perencanaan pembangunan Sarana Air
Bersin Non Standar di permukiman transmigrasi
harus melalui tahapan SIDKOM  (Survey,
Identifikasi, Desain, Konstruksi, Operation &
Mantainance).

2.2 Konsep Aplikasi Komputer Dalam Sistem
Pengambilan Keputusan PSAB di UPT
Pada dasarnya sumber daya air terdiri dan tiga
bagian utama yaitu; Air Hujan, Air tanah, Air
Permukaan. Suatu perencanaan wilayah sebaiknya
mempertimbangkan potensi dari masing-masing
sumber daya air di atas. Potensi sumber daya air ini
dapat ditentukan dengan memanfaatkan parameter-
parameter pendukung, seperti; Curah hujan,

kelembaban udara, dsb.

Dalam perencanaan pemanfaatan sumber air
untuk menentukan jenis sarana air berrsih yang
sesuai dan akan diterapkan di suatu lokasi
transmigrasi diperlukan beberapa kriteria sebagai
acuan. Kiriteria yang paling mendasar adalah
menyangkut persyaratan baku jumlah dan baku mutu
air bersih yang harus dipenuhi bagi suatu sistem
penyediaan air berrsih. Dengan demikian diharapkan
agar air dapat tersedia dalam jumlah yang cukup
dengan mutu yang memenuhi syarat-syarat mutu air
dan dapat dimanfaatkan oleh para transmigran
dengan aman, baik untuk keperluan air minum
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maupun keperluan lainnya dalam jumlah yang
memadai.

Sehubungan dengan banyaknya parameter dan
data pendukung, maka proses penentuan potensi
sumber daya air secara manual dirasakan kurang
efektif. Hal ini disebabkan oleh karena proses
manual akan menyebabkan lambatnya pengambilan
keputusan. Untuk itu peranan komputer sebagai alat
pengambilan keputusan mulai diperlukan. Dengan
bantuan komputer, maka proses pengambilan
keputusan dapat dipercepat. Pada pelaksanaanya, hal
di atas memerlukan beberapa persyaratan:

a. Kejelasan data informasi yang diperlukan
b. Kejelasan mekanisme pengambilan keputusan
c. Kejelasan jenis-jenis keputusan yang diinginkan.

Dengan kombinasi antara berbagai macam
data/informasi dan mekanisme pengolahan data,
maka dapat diperoleh berbagai macam keputusan.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka diperlukan
adanya matriks keputusan yang menggambarkan
pilihan-pilihan yang dapat diambil sebagal dasar
penentuan lokasi pemukiman. Dalam hal ini, faktor
data base dari sumber daya air merupakan bagian
yang tidak dapat diabaikan.

DATA BASE MEKANISME
SUMBER PENGOLAHAN KEPUTUSAN
DAYA AIR DATA

Gambar 2.3 : Komputerisasi Proses PSAB di UPT

Keputusan diambil sebagai hasil pertimbangan
dan potensi-potensi sumber daya air yang telah
dihitung dengan memakai mekanisme yang
berkaitan. Dengan demikian data hasil penelitian
lapangan secara cepat dapat diolah untuk dapat
mengetahui apakah daerah tersebut memiliki sumber
daya air yang berpotensi tinggi untuk dapat
diekploitasi sekaligus menentukan jenis sarana air
bersih yang paling tepat untuk diterapkan dlokasi
tersebut sesuai dengan kondisi fisik, ekonomi dan
social warga setempat.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
subsistem computer base information system (CBIS)
yang ditujukan untuk mendukung manajemen dalam
menangani  masalah  semi  terstruktur  yang
memerlukan penilaian/judgment dari pengambil
keputusan. SPK memberikan dukungan langsung
pada permasalahan dengan menyediakan alternatif
pilihan, SPK lebih menekankan pada efektifitas
pengambilan  keputusan dalam upaya untuk
menghasilkan keputusan yang lebih baik. Pada
sistem ini yang memegang peranan terpenting
adalah pengambil keputusan karena sistem hanya
menyediakan alternatif  keputusan, sedangkan
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keputusan akhir tetap ditentukan oleh pengambil
keputusan.

Pada kasus PSAB di UPT, diperlukan berbagai
pertimbangan dari pengambil keputusan berdasarkan
data-data kondisi dan permasalahan air bersih yang
dihadapi oleh setiap UPT. Pemilihan kombinasi dan
alternatif sarana air bersih yang akan dibangun di
UPT sangat dipengruhi oleh faktor-faktor teknis
yang berupa kondisi sumber air baku yang tersedia,
kondisi fisik lokasi, serta faktor sosial ekonomi
warga setempat yaitu berupa kemampuan organisasi
pengelola untuk melakukan pengoperasian dan
pengelolaan sarana air bersih yang akan dibangun,
dan kemampuan warga untuk membayar biaya
operasional dan pemeliharaan sarana air bersih
tersebut. Adapun komponen-komponen dari SPK
untuk PSAB di UPT terdiri dari:

1. Sub sistem model (model base)
2. Sub sistem data (data base)
3. Sub sistem dialog (user system interface)

2.3 Metode Penelitian PSAB di UPT
Perancangan pemenuhan kébutuhan air di suatu
wilayah transmigrasi yang akan dibuat hendaknya
betujuan untuk efisiensi pemanfaatan air dan
pemahaman masalah konservasi air tanah, yang
dituangkan dengan standar-standar pengembangan.
Departemen Tenaga Kerja dan Transmtgrasi dalam
upaya penanganan air bersih selama ini telah
menerapkan paket penanganan yang seragam untuk
seluruh kawasan transmigrasi. Paket-paket tersebut
umumnya
a. Untuk pemafaatan air hujan yang jatuh di atap
penduduk maka dibuat Bak Penampungan Air
Hujan (BPAH)
b. Untuk pamanfaatan air yang mengalir di sungai-
sungai kecil/alur maka dibuat Tandon/Bendali
¢. Untuk pemanfaatan air tanah maka dibuat sumur
dangkal (< 10 m) atau pemboran alr tanah dalam
(sumur dalam)

Dari data yang dikumpulkan oleh Pusat
Pengolahan Data,Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi mengenai keadaan fasilitas air bersih
di  berbagai lokasi transmigrasi  kebijakan
penyeragaman paket-paket tersebut diatas perlu
segera dievaluasi mengingat banyak fasilitas-
fasilitas di atas yang tidak bertungsi sebagaimana
mestinya. Permasalahan yang timbul antara lain
tafidon air yang tidak berfungsi, sumur gali yang
kering,banjir,dan lain-lain. Hal-hal di atas membawa
kata kepada suatu pemikiran perlunya dirumuskan
upaya-upaya penanganannya.

Untuk penanganan masalah ini perlu diambil
langkah-langkah secara terpadu,antara lain dengan
mengangkat masalah sumber daya air menjadi
kendala atau parameter kendala dalam penilaian
kelayakan suatu lahan untuk penerapan model-
model  transmigrasi  dimana  konsukuensinya
diperlukan penyempumaan metodologi peneltian
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dan sistem penanganan masalah air secara terpadu
dan lebih terstruktur dengan mengacu kepada
kebutuhan air dimasa yang akan datang, disain
penelitian yang harus dilakukan dapat dilihat pada
gambar berikut:

= e e 8 S Y IUIVIDE R LA A #

PROSES QUTPUT

PETA 1 | PAKET-PAKET
PREZONING PENELITIAN

IE—

o

Prasameter yang —

Validasi Data

B

Proses kuantitas
dan kualitas data

2| Potensi 5.0.A

Optimasi awal [ |

I

S.0.A Potensial

5| Debit yg dapat
dimanfaatkan
— | Disain Teknis

Gambar 2.3. Disain Penelitian Potensi Sumber daya
Air Di UPT

Validasi Data

—t
Pasameler yang
dcar diapangan

Proses kuantitas
dan kualitas

]

Optimasi Akhir

i

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk  mempercepat proses penyaringan
(mengingat banyaknya parameter tipologi) dan
efektifitas penerapannya maka dirasa perlu agar
peranti lunak system pendukung keputusan PSAB di
UPT ini dikembangkan melalui pembuatan Sistem
Pakar (Expert System) yang diawali dengan
pembuatan Sistem Informasi Manajemen Sumber
Daya Air (SIM SDA) dan Sistem Pengambilan
Keputusan Sumber Daya Air (SPK SDA) atau
Decision Support System (DSS). Adapun usulan
DSS PSAB di UPT dapat dilihat pada diagram di
bawah ini:

Hasl Pemalasan

Cek

B

Pesmasalahin
1. Data UPT

2. Stams UPT (PTA/FTE)

Sarana Aw Bersih

3 Potensi  Sumber Al
T bak

sulan/laporan

dagrab

| warga

Gambar 3.1 : Mekanisme Pengembangan DSS
untuk PSAB di UPT

3.1  Sub Sistem Model

Model dalam hal ini dirumuskan sebagai fungsi
yang menggambarkan hubungan antara obyek-
obyek yang berperan dalam pengambilan keputusan
PSAB di UPT, sehingga untuk setiap masukan,
model ini dapat menghasilkan output yang berupa
keputusan berupa sumber air baku dan jenis sarana
air bersih yang paling efektif dan efisien untuk
dipilih dan diterapkan di sebuah UPT. Sub sistem
model yang dirancang menyajikan  proses
perhitungan sebagai berikut:;
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1. Penilaian Tingkat Kerawanan Air
Penilaian kerawanan air bersih di lokasi UPT
dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai

berikut:

Tabel 3.1 : Penilaian Tingkat Kerawanan Air Di
UPT

Kriteria Uraian Sistern | Nilai | Sumber Data
Nilai
CurahHym | L Curshgm thmnlamng dar 2000mn ya=s TData Rimatelog
fidik=0
7. Terdapat kndid dimmajunkh arh gm 3 | ya= 5§ Tata Kiimatdeg.
Tk berhmutn Jarmg dari 40 fidak=0
Afr Poulom | 3. Hdik tedapal amher air peradam yang | ya=§ Tata Lapimgan.
pemmna dm dipt dimdillon & mosim | Gdde=0
Fanarsu & dilarradivs 1an daripusat UPT (a1 :
sungai, dima, Town, sshuran rigasi, mat air)
Afrtavih 4. ST Gall devgm kedalarun anpa 10neter | ya= § Tata Lapangan.
amgld (yamg ala & UPT) kering dixmsin baniran fidak=1
5. Baium dm bnh @ilckasd (PTdidoninsi ddh | ya= § Tata Lapangan.
jemisjens ymg tikk dpat nayinpm dm | dik=0
‘mengdardan air
Kelmsediam | 6. Funbh sarma oir hedh ymg hafimgd di | <20%=L0 TDaka Lapangan
sarana it musim. kenarsu emasuk arana ymng dbuat| 20605
barsh setara swallaya dehwarga franmaigran) =60
Angla Penyakil | 7. Emnghing mghopenakil ymg diesehabkn de | Ut ke 1=5 Tata Lapingan.
Jianlisi air berdh Undanke =3
Komdisi Lokasi | . Lokasi pasang aunet ya=5 Dada Lapangan.
fidak=1
Kmdii  sodal | 9. UFT mah dmafdan & bawh Jofleia | ya=§ Tata Lapangan.
danemiUPT | "hahsil" fidik=1
Tumbh s
Katagori Lokasi :

Sutniber : Penilaian UPT Rawan Air Bersih di Permukiman Transmigrasi

Keterangan

Jumlah nilai = 35, lokasi rawan air bersih

dpmiah pilad 20 < 2 < 35, Joleasi potensial rawan air hergih
Jutmiah nilai « 20, lokasi tidak rawan air bersih

2. Penilaian Potensi sumber air baku

Pemilihan Alternatif sumber air yang dapat
dikembangkan disesuaikan dengan potensi sumber
air baku yang ada, jumlah kebutuhan air bersih
warga dan dengan mempertimbangkan kondisi
sosial dan ekonomi warga transmigran. Untuk itu
disusun kriteria seperti pada table 3.2 .

Tabel 3.2 : Penilaian Potensi Sumber Air Baku

Parameter Yanz Ditinjan Kriteria Hilad
La. Jarak Snmberair baku,

Ferpipaan Non Grayitasi | sangat dekat 0 - 100 m o 4
a. Air Permukean azab dekat 100 - 500 powt 3
b. Air Hyjan agak jauk 500 - 1000 m pomt 2
o Air Tanah Dangkal jahy 1000 ra - 3000 m point 1
d._&ir Tanah Dala sangat jauh =3000 m point 0

Th. Jazak Surher air bakn : dekat O - 500 m point 4
nepipaan Graitast azak dekag 500 - 1000 m Boint 3
agak jauk 1000 - 2500 m pomnt 2

Jauhy 2300 r - 5000 m pomg 1

sangat jauh =5000 m ot 0

Lo, Jarah smberairbabu wduh [ | samgat dekat 0- 10 Rl 4
savana air hepsih individual agak dekat 10 - 50 m point 3
agak jauh 30 - 100 m noint 2

Jauh 100 m - 250 m powg 1

sangat jagh =250 m ot 0

2 Sistern pengalivan - | Graitast proint L
Hon Grayitast point 0

3. Kualitas Sweber [ ngsung dinakal B o 4
pengolaban sederhana fisik point 3

pengolaban ks poind 2

pengolahan fistk & Kimia powi |

tidak dapat diglah pomnt 0

4. Eontinmiatas suraher air haky Ilenculumi sepanjang tahun Point 6
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3. Penilaian kondisi SAB Existing
Penilaian yang harus dilakukan meliputi :

1. Penilaian terhadap kondisi fisik, jumlah dan
kesesuaian konstruksi SAB dengan spesifikasi
teknis yang berlaku.

2. Penilaian terhadap kualitas air baku yang
digunakan

3. Penilaian terhadap kontiunitas dan pemanfaatan

SAB oleh warga transmigran dilakukan dengan
mengadakan ~ wawancara dengan  warga
transmigran ~ mengenai  ketersediaan  air
sepanjang tahun dan tingkat pemanfaatannya
untuk mengetahui apakah sarana SAB tersebut
dapat memenuhi kebutuhan air bersih warga
transmigran sepanjang tahun.

4. Penentuan Jenis Sarana Air bersih
Urutan prioritas pemilihan sarana air bersih
secara umum dapat dilihat pada Gambar 2.1 di atas.

5. Kondisi Sosial Ekonomi Warga Transmigran
Penelitian kondisi sosekbud dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan pembagian
quisioner. Terdapat dua jenis wawancara dan
kuisioner yaitu:
Wawancara &  kuisioner untuk
pemerintahan, sosial dan ekonomi
Wawancara & kuisioner untuk rumah tangga

. lembaga

L]
Wawancara & Kuisioner Lembaga Pemerin-
tahan, Sosial dan Ekonomi

o Dilakukan pada semua lembaga pemerintahan,
sosial dan ekonomi yang sudah dibentuk di
lokasi studi

Wawancara dilakukan terhadap ketua lembaga
beserta pengurus lembaga tersebut

Hasil wawancara dan Kkusioner ditandatangani
oleh pemberi informasi dan disyahkan oleh pihak
UPT/Desa.

Materi wawancara dan quisioner dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat mencapai
sasaran dari pekerjaan yaitu untuk mengetahui
potensi UPT/Desa untuk melaksanakan operasi
dan pemeliharaan SAB Non Standar dengan
melihat kondisi kelembagaan sosial dan ekonomi
yang ada.

Wawancara & Kuisioner Rumah Tangga
Responden terdiri dari warga transmigran (1 KK

dihitung 1 responden) dengan jumlah minimal

adalah 10 % dari jumlah KK keseluruhan.

Pemilihan responden rumah tangga sedemikian

rupa sehingga dapat mewakili perbagai tingkatan

sosial, ekonomi dan budaya warga transmigran

secara keseluruhan.

Hasil wawancara dan Kkusioner ditandatangani

oleh pemberi informasi.
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e Materi wawancara dan quisioner dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat mencapai

sasaran dari pekerjaan yaitu untuk mengetahui :

0 Mata pencaharian warga transmigran

0 Pendapatan rata-rata warga transmigran

0 Tingkat pendidikan rata-rata warga
transmigran

0 Besarnya kebutuhan air bersih warga
transmigran

0 Kebiasaan warga dalam  memenuhi
kebutuhan air bersih

0 Tingkat kebutuhan air bersih warga
transmigran yang telah terlayani

o0 Keinginan/aspirasi  warga  transmigran
mengenai pengembangan sarana air bersih

0 Kemampuan warga transmigran dalam
pengoperasian, pemeliharaan dan
menyediakan biaya operasional SAB Non
Standar.

B Data UPT
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3.2 Sub Sistem Basis Data Untuk PSAB di
UPT

Tahapan selanjutnya dari pengembangan peranti
lunak sistem pendukung keputusan PSAB di UPT
adalah perancangan sistem basis data. Untuk dapat
menghasilkan suatu peranti lunak yang dapat
memenuhi seluruh kebutuhan tersebut di atas,
tahapan selanjutnya adalah pembuatan Model Proses
& Model Data. Peralatan Pembuatan model proses
(proses modeling tools) yang digunakan adalah Data
Flow Diagram (DFD), dan peralatan pembuatan
model data yang digunakan adalah Entity
Relationship Diagram (ERD), dan Pemetaan Model
Data Relasional. Hasil Model Proses & Model Data
Sistem Informasi Penyediaan Sarana Air Bersih di
Permukiman Transmigrasi dapat dilihat pada DFD,
ERD, Model Data Relasional dapat dilihat pada
gambar-gambar sbb:
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Gambar 3.1. DFD PSAB di UPT
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Gambar 3.2. ERD PSAB di UPT
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Gambar 3.3. Pemetaan Tabel Relational

Kuantitas.
A

3.3 Sub Sistem Dialog SPK untuk PSAB di
UPT

Pada sub bab ini digambarkan rancangan system

dialog/ user interface yang akan digunakan dalam

SPK PSAB di UPT adalah sbb:

D-13
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Gambar 3.4. Sub Sistem Dialog SPK PSAB di UPT

4.

KESIMPULAN

Banyaknya permasalahan-permasalahan yang
timbul dalam pelaksanaan kegiatan PSAB di UPT
yang disebabkan oleh penggunaan sistem informasi
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dan teknologi informasi yang tidak memadai, maka
pembangunan Sistem Pendukung Keputusan untuk
PSAB di UPT yang berbasis komputer merupakan
sesuatu yang tidak dapat diabaikan untuk menjamin
keberhasilan para pimpinan dalam menjalankan
tugas dan fungsinya mengambil keputusan yang
paling tepat dalam kegiatan Penyediaan Sarana Air
Bersih.
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